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ABSTRAK 

KAJIAN FARMAKOGNOSI DAN PENETAPAN KADAR FLAVONOID TOTAL 

HERBA WALANGAN (Eryngium foetidum L.) 

 

Agitha Oktaviani Putri Lahay 

1304015022 

 

Penggunaan tanaman walangan (Eryngium foetidum L.) sebagai obat telah dilakukan sejak 

lama sebagai penambah darah, penurun panas, dan juga dapat digunakan sebagai tonikum. 

Dalam pembuktian secara ilmiah tanaman walangan terbukti dapat berpotensi sebagai 

antibakteri, antiinflamasi dan memiliki antioksidan yang tinggi. Penelitian bahan alam tidak 

hanya terbatas pada aktifitas farmakologi namun perlu juga dilakukan standarisasi bahan obat 

alam untuk memberikan efikasi yang terukur secara farmakologi dan dapat terjamin dari segi 

keamanannya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui data makroskopik dan mikroskopik, 

senyawa yang terkandung, parameter fisikokimia, karakteristik fluorosensi, pola kromatografi 

serta mengetahui kadar flavonoid total dari tanaman walangan. Hasil dari uji organoleptik 

tanaman walangan memiliki serbuk berwarna hijau tua, memiliki bau khas, memiliki rasa 

yang lama-lama pahit, pada pengujian skrining fitokimia tanaman walangan menunjukkan 

hasil positif pada pengujian alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan steroid. Dari penentuan 

parameter fisikokimia didapatkan hasil kadar abu total 9,47%, kadar abu tidak larut asam 

0,19%, kadar sari larut air 20,53%, kadar sari larut etanol 18,31%, dan kadar air sebanyak 

10,81% dan total kandungan flavonoid pada tanaman walangan yaitu sebesar 12,723 mg 

dihitung sebagai kuersetin /1 g ekstrak. 

Kata kunci : Eryngium foetidum L., kajian farmakognosi, penetapan kadar flavonoid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman obat telah lama digunakan sebagai sumber daya yang sangat penting 

dalam pencegahan maupun pengobatan penyakit. Saat ini, tanaman obat lebih 

sering dijadikan sebagai salah satu alternatif untuk mengobati penyakit karena 

dirasa memiliki efek samping yang lebih sedikit dibanding dengan obat kimia, 

banyak penelitian yang telah dilakukan untuk mengetahui potensi dari suatu 

tanaman yang dapat digunakan sebagai obat. WHO mencatat bahwa 68% penduduk 

dunia masih menggantungkan sistem pengobatan tradisional untuk menyembuhkan 

penyakit dan lebih dari 80% penduduk dunia menggunakan obat herbal untuk 

mendukung kesehatan mereka (Saifudin et al. 2011). Di Indonesia, mengkonsumsi 

jamu untuk mendukung kesehatan dan penggunaan bahan obat alam telah melekat 

di dalam diri generasi ke generasi hingga saat ini. Indonesia yang terkenal kaya 

akan sumber daya alam termasuk tumbuh-tumbuhan berpeluang besar untuk 

mempelajari, menemukan, dan mengembangkan khasiat dari tanaman tersebut. 

Penelitian mengenai obat tradisional dari tanaman terus berlangsung dan bahkan 

jumlahnya terus meningkat. 

Tanaman walangan (Eryngium foetidum L.) merupakan tanaman yang berasal 

dari Meksiko dan Amerika Selatan merupakan salah satu tanaman dengan potensi 

yang tinggi untuk dijadikan sebagai obat. Walaupun masih kurang dikenal oleh 

masyarakat luas namun penggunaan tanaman ini sebagai obat telah dilakukan sejak 

dahulu di Indonesia. Jika dilihat secara empiris di daerah-daerah tertentu di 

Indonesia, tanaman walangan telah banyak digunakan sebagai obat, seperti di 

Ciamis, tanaman walangan digunakan untuk mengobati asma (Sangat et al. 2000), 

Mariani et al. 2017 tanaman walangan biasa digunakan masyarakat Garut sebagai 

penambah darah, di Sukabumi digunakan untuk penurun panas (Noviandi, 2014), 

dan di Bandung daunnya dapat digunakan sebagai tonikum (Kodir et al. 2011). 

Tidak hanya dari segi empiris, pembuktian tanaman walangan sebagai obat 

hingga kini terus dikembangkan dan telah dibuktikan secara ilmiah, dari penelitian 

secara farmakologis yang dilakukan oleh Rajagopal et al. 2015 diketahui bahwa 

tanaman walangan berpotensi sebagai antibakteri, dan antiinflamasi.  
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Tanaman walangan juga mengandung senyawa flavonoid yang dapat 

berfungsi sebagai antioksidan yang menjadi salah satu potensial untuk mencegah 

kerusakan oksidatif (Thomas et al. 2017).  

Dengan berbagai khasiat dan penelitian yang telah diketahui tanaman 

walangan memiliki kandungan kimia aktif biologis yang dapat menjadi potensi 

besar untuk dikembangkan menjadi obat herbal salah satunya flavonoid. 

Flavonoid merupakan bahan aktif yang secara fisiologis telah digunakan 

masyarakat dan para klinisi dalam upaya pengobatan penyakit, flavonoid mampu 

mempengaruhi berbagai sistem sel yang kemudian menyebabkan senyawa ini 

memiliki kemampuan aktivitas biologis yang dapat digunakan sebagai terapi 

(Sabir 2003).  

Namun penelitian bahan alam tidak hanya terbatas pada aktifitas 

farmakologinya saja, tetapi perlu juga dilakukan standarisasi bahan obat alam 

(SBOA) atau standarisasi obat herbal untuk memberikan efikasi yang terukur 

secara farmakologi dan dapat dijamin dari segi keamanannya. Mayoritas 

penggunaan bahan obat berbasis herbal di Indonesia masih bersifat tidak terukur 

baik kepastian tanaman, takaran, dan cara penyiapan.  

Berdasarkan uraian diatas dan dari penelusuran pustaka, belum lengkapnya 

informasi mengenai kajian farmakognosi dan terbatasnya data tanaman walangan, 

maka perlu dilakukan penelitian tentang kajian farmakognosi dan juga penetapan 

kadar flavonoid total yang diharapkan dapat memberikan informasi mengenai 

tanaman walangan dan dapat digunakan sebagai acuan dalam memproduksi obat 

tradisional yang berkualitas. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang di atas maka dilakukan penelitian ini untuk 

mendapatkan informasi bagaimana data makroskopik dan mikroskopiknya, apa 

saja senyawa yang terkandung dari tanaman walangan, parameter fisikokimia, 

karakteristik fluorosensi, pola kromatografi, serta berapa kadar flavonoid total 

pada tanaman walangan. 

C. Tujuan Penelitian 

Tujuan dilakukannya penelitian ini yaitu untuk mengetahui data makroskopik 

dan mikroskopik, senyawa yang terkandung, parameter fisikokimia, karakteristik 
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fluorosensi, pola kromatografi serta mengetahui kadar flavonoid total dari 

tanaman walangan. 

D. Manfaat Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi mengenai kajian 

farmakognosi yang dapat dijadikan sebagai informasi awal serta memberikan 

informasi mengenai senyawa yang terkandung, parameter fisikokimia, karakteristik 

fluorosensi, pola kromatografi serta kadar flavonoid total dari tanaman walangan 

(Eryngium foetidum L.) yang dapat digunakan sebagai acuan dalam memproduksi 

obat tradisional yang berkualitas. 
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